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Abstract: The purpose of this study was to examine the correlation between gender and fisk-taking
behavior ameng small-scale female entreprencurs in Jakarts, Bogos, Depok, Tangerang and Bekasi, Female
entreprencurs play important role i semall scale business. In Indonesia, 99,8% of business are small-
seale and 75,6% of small-scale business player are woman (Mangunsong-Siahaan, 2006), This was &
quantitafive smdy with comelational method. The result showed that most smali-scale female entreprenenrs
played androgynous role and demeonstrated moderate risk-taking behavior in high level. Also, there was
positive and significant correlation between gender and risk-taking behavior, Feminine gender role

asseciated 48% (o risk-taking behavior,
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FENDAHULUAN

Dewnga ini, minat untuk menjadi wiransaha tens
meningkat. Kewirausahaan sudah dinilai dapat
memberikan keamananan finansial dan sarana untuk
mengembangkan diri (Zimmerer & Scarborough,
2003). Selain i, dengan menjadi wirausaha ada
beberapa keuntungan yang didapat seperti misalnya
adalah terselesaikannya masalah tingginya tingkat
pengangpuran vang terus bertambah, Pada tahun
2008, jumlah pengangguran di Indonesia mencapai
9.427.6000rang. Proporsi pengangguran yang berasal
dan populasi terdidik selalu bertambah dari tahun ke
tahun, faktanya pada tahun 1994 proporsinya hanya
sebesar 17%, sedangkan pada tahun 2004 mencapai
26%. Jumilah pengangguran terbuka yang terdidik
terus bertambah, dan mencapai puncaknya pada
tahun 2008 ini. 50,3% dar jumlah penganggur terbi-
kat di Indonesia berasal darj kelompok pengangguran
terdidik di mana mereka memiliki tingkat pendidikan
atas atau setara dengan lulusan SMA dan universitas
(Tajuk rencana Kompas, 22 Apgustus 2008). Hal ini
boleh jadi akan menimbulkan masalah, apalagi bila
isu ini belum mendapatkan perhatian serts sarana
penuntasan masalzh yang efisien, Masalah fingginya
tingkat pengangguran schenarnya dapat diatasi jika
masyarakat memiliki kesadaran untuk memulai
nisiatif dengan menjadi wirausaha,

Pada saat ini, perekonomian Indonesia terus
mernhaik, namun perel:onomiam makro masih belum
bisa menjadi indiketor membaiknya kondisi ekonomi
Indenesia. Di sisi lzin, sektor ekonomi mikreo
mepunjukkan adanya peningkatan yang cukup
sighifikan khususnys di sektor informal, yaita usaha
kecil (Kompas, 22 Agustus 2008). Sedanghkan di
Indonesia, pengertian usaha kecil tercantum: dalam
Ul no. 9 tahun 1995, pasal 5 yaitu usaha yang berdiri
sendiri, bukan anak perusahaan atau cabang
perusahaan vang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi
baik langsung atau tidak langsung dengan usaha besar
matpun menengah. Selain i, dalam undang-undang
tersehut juga disebutkan balwa omset usaha pertabun
adalah sebesar 1 puta hingga 1 miliar rupiah (Rivanti,
dalam Songan, 2006).

Ciri kepribadion seorang wirausaha adalsh disiplin
atau kontrol internal, pengambil risiko, inovatif,
ortentasi perubahan, berkomitmen terhadap tugas,
permpin visioner, dan kemampuan vniuk mengatasi
perubahan (Hisrich, dalam Hisrich & Peters, 2002),
Dari berbagai cini kepribadian yang harus dimiliki
seorang wirausaha, yang paling penting untuk disikapi
menurut peneliti adalah pengambil risiko, Sesuai
dengan konteks perekonomian Indonesia, indikator
ekonomi mikro scktor informal merupakan yang
paling maju dalam kurun wakty belakangan ini,
sehingga wirausaha yang memiliki usaha kecil murut
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menyumbang dalam kemajuan ekonoml bangsa.
Hopenhayn dan Vereschehagina (2003) mengadakan
penelilisn yang hasilnya adalah wirausaha yang
cenderung melakukan fingkah laku pengambilan
risiko adalah mereka yang memiliki sedikit kekayaan
atau sedikil modal, yains pelako usaha kecil,
Tingkah laku pengambilan risiko amat penting
untub dilakukan oleh wiransaha karena hal ini dapat
hermanfaat sebagai sarans pengembangsn usaha,
stk selalo kita temmi dalam kegiatan kewirmsahaan
karena risiko adalah hasil dari aksi atau tindakan yang
tidak dapat dijamin sehingga menimbulkan
ketidakpastian {Yites, dalam Songan, 2006). Dalam
hal ini, tingkah laku pengambilan risiko adalah
bagaimana seseorang berperilaka dalam situasi
berisiko, di mana situasi ini mengandung tingkst
kepastian tinggl dan kemungkinan kerupian (Yates
dalam Songan, 2006). Dengan kata lain, tidak semua
orang dapat beradaptasi memposisikan dirinya dakam
sitnasi yang berisikodan kemampuan milsh yang
depat dikembangkan lewsat kewiraugahaan,
Berkaitan dengan tingkeh laku pengambilan rsiko,
termyela masih banyak perdebatan mengenal ada
tidaknya perbedaan antara ciri yang dimiliki oleh
wirsueaha laki-laki dan wirausaha perernpusn terlebib
mengenai tngkah lako pengambilan rsiko (Shane,
Locke, & Collins, 2003). Stewart (2004) dalam
penelitiannyz mendapatkan hasil balwa tidak ads
perbedaan antara wirausaha laki-laki dan perempuan
dalam tingkah laku pengambilan nsiko. Hal yang
mungkin selalu salah dipersepsikan adalab adanya
hubungan antara peran jender dan pengusaha dan
tingkah laku pengambilan risiko vang ditempuhnya
dalam kewirausahaan, Scorang perempuan yang
menjadi wirausaha selalu diidentikkan memiliki
kecenderungan feminin schingga menghambal
perkembangan wsahanya, Walaupun sudah banyak
penelitian yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh antara tingkah laku pengambilan nsiko
dengan jenis kelamin wirausaha, namun tetap saja
banyak diskriminasi yeng dirasakan khmsusnya oleh
wirausaha wanita (Cohon, 2002). Karena it perlu
dibuat penelitian untuk melibat peran jender
wirmusaha, terlebih jika dikaitkan dengan tinghkah laku
pengambilan risiko. Aspray dan Cohoon (2007}
menyatakan bahwa terdapat hubungan anfara peran
Jender dan tingkah laku pengambilan nisiko, yaite peran
jender feminin febth cenderung menghasifkan tingkah
laku pengambilan fisiko yang lebih tnggi. Namun
tampaknya masih diperlukan penelitian yang lebih
tanyak karena minimmnya penelitian yang dilakukan.
Selama ini peran jender selalu diidentikkan dengan
jenis kelamin, padahal peran jender tidak sama dengan
jenis kelamin seseorang. Peran jender adalah sejauh
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mina seseorang menghayati sifat dan fungs: dinnya
(sesnai dengan jems kelamin dan jender yang ia
vakini} sehingga dapat direpresentasikan dalam
tingiah laku (Hyde, 2007; Crawford & Unger, 2006).
Peran jender dapat dibagi menjadi maskulin dan
feminin, namun terdapat penilaian yang tidakl tepat
mengenai hal mi {Crawford & Unger, 2006; Gaziogh,
2008} Di sisi lain penilaian yang melekat pada suatu
jender tertentu  seringkali menimbulkan
kesalahpahaman dan kerugian pada kegiatan
kewirausahaan (Tan, 2007), seperti terharmbatnya
usaha perempuan vang menjadi wirausaha karena
ketidak percayaan masyarakat atas potensi dirinya
dalam menjalankan suatu usaha. Oleh karena itu Bem
(dalam Gazicglu, 2008) menemukan sebuah konsep
vang dapai menjembatani stereotipi yang bersifa
negatif berkaitan dengan pengelompokan jender yartu
peran jender androgini. Prinsipoya peran jender
androgini adalah individu yang tak mau
mengelompokkan dirinya pada cin jender terteniu dan
memilih mengembangkan hal positifyang dimiliki oleh
peran jender maskulin dan feminin, oleh karena itn
orang dengan peran jender feminin memiliki
fleksibilitas vang tinggi, Dengan memiliki peran jender
vang androgini seorang wirausaha perempuan
diharapkan mampe mengembangkan dinnya, karena
fleksibilitas dibutuhkcan untuk menjadi wirausaha. Di
luar dari peran jender wiraussha perempuan,
kelompok wirausgha perempuan masih menjadi
kelompok yang marjinal dalam  kegiatan
kewirsusahaan. Oleh karena itu perly dibuat suato
penelitian mengenai kelompok wirsussha perempuan.

Laporan (Glabal Entreprencurship Monitor
2008 mengemukakan bahwa peran wirausaha
perempuan meningkat khususnya di negara
berkembang dun kegiatan kewirausahaan juga amat
bericembang di pegara berpendapatan sedang serla
kecil (PR Newswire, 2008), I Indonesia sendin telah
berdiri Tkatan Wanita Pengusahe Indonesia atau
TWAPI vang memiliki anggota sebanyak 3000 orang
pengusaha peremmpuan dan 200 diantaranya membuka
usahe di Jakarta (Songan, 2006). Bagi seorang
wirausaha, pengambilan risiko harus berada pada
tingkat moderate (Stewari, 2004; Zimmerer &
Schorborough, 2002) entuk mendukung
pengembangan usaha,

Kewiransahaan. Konscp kewirausahaan
pertama kali dicetuskan pada abad ke 17 dan 18.
Kewiranszhaan ito sendiri adalah kata Perancis yaitu
enirepreneurial, vang herarti mengusahakan.
Sedangkan wirsussha adalah orang yang menjalankan
kegiatan usaha, Cantillon (dalam Hartati & Saidi,
2008 dan Alma, 2008) membenkan definisi wirsasaha
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sebagai orang yang menangpung tsiko yang berbeda
dengan orang yvang memberi modal. Oleh karena i,
sejak avwal definisi wirausaha mencakup juga tinglkah
laku pengambilan risiko. Pada teori-teori lain,
wirausaha didefinisikan sebagai:

“sereoranyg vang menampilkan tingtoh Taku
vang bernilal ekonom! dengan beberapa unsur
Yaitu mengambil inisiatif, menyadari keadaan
soxial dan ekenomi, serta pencrimaan lerhadap
rigsiko don kepapalen (Hisrich & Peter, 20023,

Definisi lain dari wirausaha adalah :

“seseorang vang menciptakan usaha bars
dengan menghadapi risiko dan ketidakpastian
dengan tujwan untuk mendapatkan labe dan
pertumbnhan dengen ideniifikasi peluang dan
merakit sumber daya yang diperlukan uniuk
mengkapitalisasi sumber dayve rersebut (Tunggal,
2008)."

“serearang vang menciptakan perusekoan
bary  demgan  mengambil  risike  dan
kelidakpaxiian demi mencapai euntungon dan
pertumbuhan dengan cara dentifikasi peluang
dan  menggabungkan sumber dava vang
diperlufan wntuk mendivikannya (Zimmerer &
Scarborough, 2005)."

Dari definisi-definisi yang ada mengenai
wirausaha tampak bahwa definisi tersebut saling
melengkapi dan dapat disimpulkan bahwa wirausaha
adalah seseorang yang berani mengambil risiko
dengan segala potensi sumber daya dan karakteristik
vang dimilikinya untiuk memaksimalkan keuntungan
yang hendak dicapainya,

Tingkah Laku Pengambilan Risiko (Risk
Taking Behavior ). Dalam menjalankan usaha, risiko
adalah salah satu hal yang harus dihadapi, Uniuk
membuka usaha, menjalankannya, dan apalagi
mengembangkan serta mempertahankannva pastinya
wirtusaha dihadepkan dengan risiko. Risiko menjadi
salah satu faktor yang kerap muncul dalam kegiatan
kewirausahaan. Ristko adalah suatu kendisi di mana
seseorany dihadapkan dengan ketidak pastian (vang
dapat menghasilkan hasil yvang negatif dan positif) di
mana hasii dan ketidakpastian tersebut didazari oleh
tingkah laku individu. Risiko terscbut merupakan
pengertian nsiko dalam konteks usaha dan bisnis.

Dalam membuka usaha, mengembangkan usaha,
dan menjalankan usaha wirenzaha selah dihadapkan
oleh risiko. Karena itulah sangat penting bagi
wirausaha untuk dapat melakukan tingkah laku
penpambilan risiko, Kesadaran akon mengambil

tngkah laku pengambilan risiko juga sangat baik
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dimiliki oleh wirausaha karena dengan adanya hal i
mereka dopot memiliki perencanaan yang lebih baik
dan lebih matang (Songan, 2006). Berikut adalah
definizi tingkah laku pengambilan nisiko;

“akiivitas fertenty vang dapal memuaskan
individu seperil kebutuhar akan perubaban dan
mencoba suaty tarfangan (Zukerman, 2000),"

"risk faking should consider thar risky
condition may be the result of a probabilistic
decision process entalling several activities:
identification of the atiraciiveness [or
wnattractiveness) and chances of the sequences;
combination of all previous assessment and
choging according 1o thal combination (Fhischoff
dalam Yates, 1994)."

"Bagaimana seseorang berperilaku dalam
situasi Derisiko, di mana situasi ini mengandung
tingkat ketidakpastian yang (inggi dan
kemungkings kerigion (Yates, 1994).°

Dan definisi-definisi di atas tampak bahwa
definisi-definisi tersebut saling melengkapi dan dapat
disimpulkan bahwa tingkah lalon penpambilan risiko
merupakan suatu tingkah laku seseorang vang
dihdapakan dengan ketidak pastian vang tinggei yang
dizwali oleh proses identifikasi berdasarkan
kebutuhan, Ketidakpastian yang dihadapi oleh
wirausaha dapat berupa kerugian maupun
keuntungan.

Tingkah laku pengambilan risiko yang diprakikan
oleh wirausaha bukanlah tingkah [aku vang
didasarkan spekulasi dan kereketan semata, namun
merspakan pengambilan risike menengah yailu jenis
tingkah laku pengambilan risiko di mana seseorang
sudah melakukan pertimbangan dengan matang
mengena konsekuensi dan kemungkinan hasil yang
dicapai (Yates, 1994}, Narmun belum diketahui dalam
tingkatan mana pengambilan risiko menengah
tersebut dilakukan. Dari hasil penelitian, diperoleh
bahwa pelaku usgha kecil memiliki kecenderungan
yang lebih tmggi untuk menganbil tngkah laku
pengambilan risiko (Hopenhayn & Vereshchagina,
2003}, Karena ternyata tinghkah laku pengambil risiko
menyumbang sumbangsih yang cukup besar dalam
pengembangan usaha, Berdasarkan definisi Yates
(1994) mengenal tingkah laku pengambilan risiko
tampak bahwa konsep ini merupakan konsep
unidimensional di mana terdapat tiga indikator yang
menysun tingkah laku pengambilan risiko. Indikator-
mdikator terscbut adalah pengambilan keputuzan,
keberanan bertindak, dan kemampuan menanggung
tanggung jawab. Indikator-indikator tersebut
merupakan landasan dari pembuatan alat ukur tingkah
laku pengambilan resiko.
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Peran Jender. Dari cin fisik manusia terdapat
chusa jenis kelamin yang ada, vaitu pesempuan dan laki-
taki. Untuk mempermudsh pemrosesan mfonmasi dan
pengklasifikasian maka sedari dulu masyarakat
menciptakan gambaran-gambaran mengenai sifat
perernpuin dan laki-laki. Gambaran ini vang nantinya
mermadahkan pengidentifikasian sosial. Gambaran
mengenai karakieristik perempuan dan laki-laki ter-
bentuk secara sogial dan amat dipenganihi oleh ste-
reotipi, Dalam hal ini stereotipi peran jender adalah:

“a set of shared cultural beliefs about males
ol fermales behavior, personality trafts and others
attribufes {Hyde, 2007)."

Dari definisi di atas, penelit dapat melihat bahwa
gecars sosial, masyarakat mempunyai stereotipi
meengenad peran dad jender perempuan dan laki-laki
Mamun, berdasarkan penelitian Swim (dalam Hyvde,
2007} sterecdipi peran jender dapat membuat penilain
kita terhadap seseorang menjmdi fvas atau tidak tepat.
Berdasarkan adanya stereotipi inilah yang meleg-
timasi adanya peran jender.

Peran jender adalah sejauh mana sescorang
menghayati sifat dan fungsi dirinya (sesuai dengan
jenis kelamin dan jender yang ia yakini) yang sesuai
dengan perkembangan kognitif dan terbentuk secara
sosial sehingga dapat direpresentasikan dalam tingkah
laku. Peran jender inilah yang memecngaruhi
pandangan masyarakat terhadep sifat dan tingkah
laku yang semestinya ditampilkan oleh jenis kelamin
tertenio. Padahal belum pasti bahwa generalisasi
dapat dilakukan pada seluruh orang yang memiliki
jenis kelamin yang sama karena setiap orang juga
menniliki keunikan individual (Hyde, 2007). Walaupun
dapal memudahkan kategorisasi sosial, namun
terdapat jugs dampak negatf dan peran jender imi
yaitu kesalahan atribusi agresifitas dan prestas:. Laki-
laki dipandang memiliki tingkat agresivitas yang tinggi
padahal kenyataannya tidak semua laka-laki seperti
itu, Perempuan selalu dianggap tidak memilika
keinginan untuk berprestasi oleh karensnya terjadi
standar ganda bagi perempuan, vaifl perempuan
harus bekerja ekstra keras untuk memperoleh
kesuksesan dan mendapatkan pengakuan dan
masyarakat (Hyde, 2007; Gaedert, 1983). Standar
ganda yang harus dibadapi oleh perempuan adalah
hal yang amat menantang, khususnya di dalam aspek
pekerjaan. Manusia selalu dikaitkan dengan stereotipi
berdasarkan jenis kelaminnya. Seorang laki-laki akan
dianggrap lebih kompeten dan lebih berani mengambil
risiko, sedangkan wanita dianggap tidsk kompelen
dan lembut, Padahal tidak semua orang bertindak dan
memiliki karakteristik sesuai dengan stereotipt yang
diharapkan oleh masyarakal, karena beberapa cm
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maskulin berlawananan dengan ciri feminin
(Wrightsman & Deaux dalam Waskito 1986) Melalui
pendekatan ini, karakter maskulin dan feminin tidak
dipandang mutiak hanya dimiliki oleh salah satu jenis
kelamin saja, karena setiap individu memiliki kedua
karakter im. Pendekatan i singat membantu dalam
pemahaman konscp karena kadangkala terdapat
diskriminasi yang dibuat bagi seseorang yang terkait
dengan jenis kelamin yang iz malikr (Aspray &
Cohoon, 2007), Contohnya adalah wirausaha
perempuan, veng sclalu dianggap memiliki cin
karakter feminin sehingga kadangkala masih
diragukan kompetensinya. Padahal kKarakieristik
maskulin dan teminin dapat dimiliki ofeh kedua jemis
kelamin—perempuan dan laki-laki. Oleh karena itu
timbullah konsep sndrogivi. Sandra Bem (1978
dalam Mangunsong-Siahaan, 2006} mengatakan
bahwa terdapat empat macam karakteristik
kepribadian berdasarkan respon indrvic terhiadap bem
sex rofe invertory, yaitu:

1. Mengikuti tipe seks (Sex Tiped)

Laki-laki mendapat skor tinggn pada diriensi
maskulinitas saja, dan wanita memilika skor timgg pada
dimensi feminites,

2, Tidak sesuai dengan tipe seks (Crosy-Sex- Tuped)

Laki-laki mendapatian skor tingg) pads dimensi
femimitas, dan wanite mendapat skor tinggl pada
dimensi maskulinias,

3. Androgini

Laki-laki dan wanita yang mendapatkan skor
tinggi pada kedua dimersi, baik dimensi maskulinitas
dan dimensi feminitas.

4. Tidak rerdiferensiasi | Undifferentiated)

Laki-laki dan perempuan mendapatkan skor
rendah pada dimensi maskulinitas dan fernindtas.

Dari keempat tipe karakter vang disampaikan
oleh Bem (1978 dulam Mangunsong-Siahann, 2006),
androgini mendapatkan banyak perhatian karena
dianggap sebagai tipe yang paling fleksibel
menghadapi perubahan (Gozeoglu, 2008; Wiightsman
& Deaux, 1981; Mangunsong-Siahaan, 2006).

Usaha Kecil. Usaha kecil memegang peranan
ekonomi vang amat penting, karena usahs kecil dinila
memiliki ketahanan yang baik dalam melewati krisis
dan juga berkembang dengan amat baik jika dikelola
oleh wirauszha vang mampu mengambil risiko
(Frankel, 2007). Untuk negara berkembang seperti
Indomesia, usaha kecil adalah vsaha vang paling tepat
untuk divsahaloan karens dapat meningkatican knalitas
hidup rakyat (Harper, 1984). Peneliti akin
menggunakan definisi usaha kecil yang sesuai dengan
Mepars Indonesia sebagaimana terpambarkan dalam
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Undang-undang Nomor 9 tahun 1995 pasal 5 vang
menyebutkan bahwa usaka kecil adalah -

1. Usaha yang berdiri sendir, bukan merupakan anak
perasshaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuazat atan berafiliasi baik langsung atawpun tidak
langsung dengan usaha menengah atau usaha besar,
2. Berbentuk usaha perorangan, tidak berbadan
hukum termasuk koperasi.

3. Kniteria wsaha beromset bersih Rp 1 JTota sampa;
dengan Bp | miliar per tahun (Wibowo, 2008; Songan,
2006}

Sedangkan menurut PP No. 32 tahun 1998 (dalam
Wibowa, 2008), persyaratan sebuah usaha dissbut
usaha kecil adalah -

1. Warga Negara Indonesia,

2. Milik senddiri.

3. Penghasilan tahunan paling banyak Rp 1 miliar.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa usaha
kecil adalah usaha milik seorang warga Negam
Indonesia, yang memiliki omset Rp 1 juta hingga Bp
1 miliar per tahun, Usaha keeil di Indonesia meme-
gang peranan penting dalam perckonomian, karena
sant mi mdikator kemajuan ekonomi tidak hanya diukur
dari taraf ekonomi makro melainkan juga dari
kemapuan ekonomi mikro karena indikator ind diangap
lebih tepat memberikan keterangan mengenai tingkat
kemisikinan dan jumlzh pekerja aktif{ Tunggal, 2008,

Data dari BPS dan Kementrian Koperasi UKM
(2002 dalam Wibowo, 2008; Mangunsong-Siahaan,
2006} bahwa sebanyak 90,8% usaha di Tndonesia
termasok dalam usaha kecil. Pada tahun 2003, jumizh
usaha kecil mencapai 42,326,519 {Wibowo, 2008).
Usahia kecil inilah yang menyerap 70 juta orang tenaga
kerja atau B8, 4% jumlah total tenaga kerja yang
berhasil terserap lewat sektor eknomi lokal. Usaha
kecil di Indonesia merupakan jenis usaha yvang tahan
banting, karena pada masa krisis ekonoimi usaha kecil
dapat bertahan dari goncangan (Mangunsong-
Siahaan, 2006). [ schior usaha kecil {dan menengah)
sehenamya perempuan memiliki PCran vang sangat
besar karena dilthat dan partisipasi UEM, sebanyak
T5,6% perempuan berpartisipasi dalam usaha mikro
kecil i Mangunsong-Sinhzan, 2006). Olch karena itulih
di Indonesia, perempuan memiliki peranan penting
dalam kegiatan usaha kecil.

Data dari BPS pada tahun 2000 tingkat partisipasi
angkatan Kerja perempuan di Indonesia mencapai
49, 2%, angka ini mencakup di daerah pedesaan yang
mencapal 532,9% (Mangunsong-Siahaan, 2004), Dari
data tersebul, perempuan yang menjadi wirausaha
terus meningkat. Data terakhir vaitu pada tahuon 1998
sudah ada 3,6 juts perempuan yang menjadi wiransaha.
Anggota lkatan Wanita Pengusaha Indonesia dari
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tatiun ke tabun juga mengalami peningkatan (Songan,
2006). Kebanyakan dari usaha yang dilakukan olel
perempuan ialah usaha kecil. Usaha keeil merupakan
usaha vanpg cocok untuk dikembangkan karena
memiliki ketahanan pads kondisi krisis ekonomi, Hal
ini dinilai dapat memajukan elonomi bangsa.

METODE

Responden Penelitian. Karakteristik sampel
dalam penelitian ini adalah sebagai berikout:
1. Wirausaha perempuan. Wirausaha perempuan
adalah perempaan yang memiliki dan mengelola suatu
usgha baik 1 perdagangan manpon menyediskan
jusa Seorang wirausaha perempuan menghasilkan
keuntungan bagi dirinya maupun orang lain yang
dipekenjukannya (Zimmerer & Schorborough, 2002),
2. Berusia dewssa, vaitu berada pada wour 20 hingga
50 tahun (Papalia, e¢ af, 2006). Hal i dikarenakan
orang vang berusia 20-50 tabun memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk menjadi
wirauszha (Zimmerer & Schorborough, 2002) .
3, Menjadi wirausaha dari usaha kecil (dengan omset
| juta hingga 1 miliar rupizh pertahun (Menurut
pengertian UL No. 9 tahun 1995 pasal 5).
4. Berdomisili di Jakarta, Tangerang, Bogor, Depok,
dan Bekasi. Karena daerah-daerah tersebut
merupakan parameter untuk mengetahui perkem-
hangan ekonomi di Indonesia (www jakarta go.id),
Daerah-daerah tersebut dianggap sebagai satelit
untuk memantau roda perekonomian negara.

Instrumen Penelitian, Variabel dalam
penelitian ini yakni peran jender dan tingksh laku
pengambilan risiko. Peran jender diukuer dengan
modifikasi alat ukur BEM Sex Role Imventory yang
dikembangkan oleh Sandra Bem ( 1976) dan Waskito
{1956}, Tmgkah laku pengambilan ristko didar dengan
pengembangan alat ukor tingleah laku pengambilan
risiko yang dikembangkan oleh Songan ( 2006),

Variabel tingkah laku pengambilan riziko rerdir
dar: 3 indikator yaitu pembuatan keputusan,
keberanian bertindak, dan tangpung jawab. Dan
ketiga indikator ini saling berkorelasi, oleh karena itu
tekmnik pengujian statistika yang digunaksn hareslah
dapat mengontrol adanya persinggungan antara
ketiga indikator dalam alat ukur tingkah laku
pengambilan risiko.

Metode Pengolahan dan Analisis Data,
Teknik pengujian yang tepat digunakan dalam
penelitian ini adalah smudtiple cormelation karena
dengan teknik i dapat dihitung besarnva pengaruh
ketign mdikator terhadap variabel dengan menge-
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luarkan daerab persinggungan dari ketiga indikator
datam alatvkur tinglah kakuo pengambilan risiko, Unmk
menentukan signifikansi penelitian maka dilihat skor
misltiple corvelation (B) antara variabel peran jender
dan tiga indikator dari varisbel tingkah laku
pengambilan risiko. Oleh karena it unmk melihat
besamya sumbangan vang diberikan variabel peran
jender feminin terhadap tingkah laku pengambilan
risiko dapat digunakan nilai koefisien determinasi ().
Namun menurut Kerdinger dan Lee (2000) jika jumlah
sampel berada di bawah 200 crang maka nilai R*
harus diubah ke daslam nilai R * karena dapat
mempertegas atan melihat pengaruh variabel tanpa
melihat efek dari chance errorP—variansi yang
didapat dari variabel selain variabel penelitian,
Pethitungan ini menggunakan software SFS5 101,

HASIL.

Gambaran responden dipercleh lewat data
responden yang diisi saat peneliian. Pertanyaan yang
terdapat dalam kuesioner adalah usia, status
pernikahan {lajang atau menikah), tingkat pendidikan
(sarjana atan SMA), jenis usaha, dan juga omset
Namun emset hanya dikategorikan sebagai usaha
kecil sebagai data kontrol penelitian, Dan 171
kmesioner yang disebarkan, maka diperoleh 150 data.
Mamun hanya dapat digunakan 117 data kirena ada
kuestoner vang tidak terisi lenghkap dan tidak sesum
dengan karakteristik responder.

Drari data di atas kebanyakan partisipan berasal
dari rentang usia 20 hingga 25 tahun, sehanyak 35%
berada pada rentang usia mi. Kelompok usia kedua
terbanyak yang muncul adalah usia 36 hingga 40 tahun
yaitu sebesar 30%. Dari data deskriptif penelitian
tampak hubova tingkai pendidikan yang paling banyak
terdapat adalah setingkat SMA, vaitu sebanyak B8%.
Sebanyak 75.2% responden penelitian berstatus
menikah.

Drari hazil degkriptif responden juga didapatian
bahwa ada enam jenis usaha yang dilakukan oleh
wiransaha wanita. Sebanyak 401, | % wiraussha wanita
memiliki usaha di bidang makanan, Dar pembagian
daerah usaha yang dijalankan, 46,2% responden
berdomisili di daerah Jakarta. Rata-rata lama
melakukan kegiatan useha adalah selama 5 tahun,

Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa
hesarmya hubungan peran jender feminin dan tingkah
Lalou pengambilan risiko adalah 0,652 dan signifikan
sebesar 0,043 puda Lo.s 0,05, Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara
positif antara peran jender dan tingkah laku
pengambilan tistko, Orang yang memiliki peran jender
feminin akan memiliki tingkah laku pengambilarn risiko
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yang linggi dibandingkan dengan orang yang tulak
memiliki peran jender feminin,

Diperoleh hasil perhitungan bahwa besar R
adalah 048, sementara nilai R * adalah 0,48 schingga
dapat disimpulkan bahwa pada populasi wirausaha
wanita yang memiliki usaha kecil di dacrah Jukarta,
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi, 48% variansi
peran jender feminin ditimbulkan akibat ssosias
dengan kembinasi indikator finglkah lakn pengambilan
risiko yaitu pembuatan keputusan pengambilan risiko,
tindakan pengambilan risiko, dan kemampuan
bertanggung jawab atas pengambilan risiko tersebut.
Sedangkan 52% variansi kategori peran jender
dibasilkan dari charce error, vaitu faktor seperti
mobivasi pengisian kuesioner (Seniati, Yuhanto, &
Setiadi, 2005) Hasil ini mendukung hipotesis alternatif
penelition bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara peran jender feminin dan tingkah laku
pengambilan risiko pada wirausaha wanita yang
memiliki useha kecil di deersh Jalearta, Bogor, Depok,
Tangerang, dan Bekasi,

Kebanyakan responden penelitian yaitu sebesar
57.26% telah memiliki skor indikator pengambilan
keputusan yang tinggi. Penyebaran kategorisasi peran
jender pada kelompok ini memusat pada peran jender
andropini yakni sebesar 50, 75%. Sedangkan peran
jender maskulin henya sebanyak 5 orang atau 7. 46%.
Sementara itu pada responden yang mendapat skor
dimensi pengambilan keputusan yang rendah,
kebanyakan responden memiliki peran jender
maskulin (42%).

Pada indikator keberanian bertindak, 61.54%
responden memperoleh skor vang ting e, Dari kelom-
pok tersebut sebanyak 48,61% responden dikate-
eorikan memilik: peran jender endrogini, Pada kelom-
pok yang memperoleh skor rendah pada indikator
keberanian bertindak, schanvak 57,78% responden
dikategorikan memiliki peran jender imdiffereniiated,

Pada indikator kemampuan bertanggung jawab,
schanyalk 58,97% responden tergolong memiliki skor
vang tingii. Dar responden yang memiliki skor tinggi
pada dimensi ini, sebanyak 47 83% responden
dikategorikan memiliki peran jender andropini
Sedangkan untuk responden yang memiliki skor
rendah pada indikator kemampuan bertangging jawab
kebanyakan dari mereka memiliki peran jender
maskulin vakni sebanyak 43,75%. Hal ini tidak
berbeda janh dengan responden yang memiliks peran
jender undiffereniiated vakni sebanyak 41,67%.

SIMPULAN

Simpulan vang didapet dari penelitian ini adalah
bahwa terdapat hubungan vang positif secara
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signifikan antara peran jender dan tingkah laku
pengambilan nsiko, Orang vang memilik peran jender
femimin akan memilili timglcah laku pengambilan nisiko
yang tingg dibandingken dengan orang yang tidak
memiliki peran jender feminin. Dengan demikian,
simpulan vang diperoleh gesuai dengan hipotesis
alternatif yang disjukan oleh peneliti, yakni terdapat
nilai koefisien korelasi positif vang sigrifikan antara
peran jender dan tingkah laku pengambilam nziko pada
wiraugsaha wanita yang memiliki usaha kecil,
Kombinasi indikator tingkah laku pengambilan risiko,
vaitu pengambilan keputusan, tindakan, dan
kemampuan bertanggung jawab berasosiasi dengan
variansl peran jender feminin sehesar 48%,.

Hasil lain yang didapatkan adalah gambaran
mengenai tingkah laku pengambilan risiko serta
gambaran kategori peran jender responden, yaitu:

1. Wirsusaha perempuan vang memiliki usabn Kecil
di daerah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan
Bekasi vang menjadi responden penelitian sebagian
besar memiliki tingkah laku pengambilan nsiko
moderate dalam tingkatan yang tinggi.

2. Wirnusaha perempuan vang rmemiliki nsaha kecil
di daerah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan
Bekasi yang menjadi responden penelitian sebagian
besar mengembangkan peran jender androgini dan
undifferentialed sebagai kekhasan masyvarakad
[ndonesia.

Selain itu, peneliti juga mendapatkan informasi
tambahan sebagai berikut:
1. Dari perbandingan tingkat pendidikan dan tingkah
laku pengambilan risiko pada responden, fidak ada
perbedaan antara kelompok vang memiliki tinglah
laku pengambelan nsiko tngg dan rendih delam hal
tingkat pendidikan.
2. Dari perbandingan status pemikahan dan tingkah
laku pengembilan nsiko pada responden, hidak ada
perbedaan antara kelompok yang memiliki tingkah
laku pengambilan risike tinggi dan rendah dalam hal
status pemikahan.

DISKUSI

Wirausaha perempuan yang memiliki usaha kecil
i daerah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan
Bekasi menampilken adanya hubungsn yang
signifikan dan positif antara peran jender dan ingkah
laku pengambilan nstko. Wirausaha perempuan yang
memiliki peran jender feminin mempunyai tingkah
lakw pengambilan ristko moderate pada tinglatan vang
tinggi. Kombinasi dari indikator tingkah laku
pengambilin nsike yakni pengambilan keputusan,
tindakan, dan kemampuan bertanggung jawab
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berasosiasi pada varignsi peran jénder feminin
wirausaha perempuan sebesar 48%. Artinya,
hubungan ini cubup besar dan membuktikan bahwa
tingkah lakw pengambilan nsiko berkaitan dengan
peran jender feminin wirausaki,

Dar hagil vang diperoleh dalam penelitian dapat
dilihat bahwa asumei adanyva hubungan antara peran
jender teminin dan tingkah laku pengambilan nziko
terbukti dam sejalan dengan hasil penelitian Aspray
dan Cohoon (2007) yang menyatakan bahwa
memang terdapat perbedaan peran jender dalam
tmgkih laku pengambilan nsiko. Peran jender fermmin
menampilkan tingkah laka pengambilan risiko
moderate dalam tingkatan yang tngg (Tan, 2007
Aspray & Cohoon, 2007}, Perbedaan ini dapat terjadi
karena adanya standar ganda terhadap kemampuan
perempuan dalam dunia perekonomian (Bertaux &
Crable, 2007; Crawford & Unger, 2004; Tan, 2007),
Perempuan dianpgap kurang kompeten dalam
melakukan suatu pekerjaan termasuk dalam
berwiransaha, dan ketika dalam kegiatan
herwiransazha seorang wirausahs perempuan
tnemperoleh keberhasilan maka hal tersebur akon
dianggap sebagai faktor kebetulan, Hal ini amat
berbeda denpan angpapan masyarakal mengenai
kesuksesan pria. Akibatmya wirzussha perempuan,
khususoya, mendapatkan pacuan uniuk f2rus
mengembangkan usahanys. Karena sebagai
wiransaha (khususnva usaha kecil) individu
memegang peéranan beragam yaitu sebagai
marieing, manager, dan akuntan sekaligus (Sarosa,
2006) maka wiransaha perempuan harus bekerja
chestra keras, Di antaranya adalah melakukan tingkah
laku pengambilan risiko. Sehingea depat dikatakan
balwa, tingkah laku pengambilan risiko adalah salsh
gatu cara vang diambil wirmesaha perempuan uniuk
dapat dihargai oleh masyarakat dan juga
membuktikan kompetensi dirinya sebagai seorang
wirausaha. Dalam peran jender feminin, walaupen
sekilas terlihat memiliki cirl negatif pada konstruk
awearm tetapi terdapat hal-hal yeng adaptif dan dapat
digunakan dalam kegiatan berwirausaha seperti peka
akan kebufuhan orang lain, yang dapat digunakan
utnuk menganaliza kebutuhan pasar.

Kombinasi dari dimensi-dimensi tngkab laku
pengambilan risiko menyumbang 48% variasi dari
pergn jender wirausgha perempoean dengan usaha
kecil. Dleh karena penelition inr bersifat korelasi,
maka hubungan antara kedua variabel adalah
hubungan dua arah. Ternyata hasil penelitian
menyatakan bahwa dimensi pengambilan risiko dan
thdakan berhubungan secara signifikan dengan peran
jender feminin. Sespai dengan teord, bahwa dalam
proses pengambilan keputusan diperlukan waktn
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unituk berfikir dan menimbeng, hal ini depet tergambar
dalarmn salah cirl feminitas yaitu suka berprasangka
dan ragu-ragi. Walaupun sekilas nampak memilild
nilad mepatif, namun dalam membuat suaty keputusan
jika kita masih ragu-ragu serta berprasangka maka
kita akan cenderung melakukan evaluasi vang lebih
komprehensif terhadap keputusen vang aloan diambil,
Sebagai wirsusaha yang memiliki tinglsh laku
pengambilan risiko sedang (rroderare), harus benar-
benar dipikirkan proses pengambilan keputusan
karena konsekuensinya akan berdampak pada
berbagai aspek.

Keberanian mengambil risiko masih menjadi
sebuah konstruk yang lekal dengan sifat maskulinitas
atau peran priz. Akibatnyz masyarakat selalu
menganggap bahwa wirdussha perempusn Kurang
dapat menghadapi risiko. Hal ini menyulitkan
pengembangan usaha wirausaha perempuoan (Hyde,
2007). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
wirausaha perempuan mampu menampilkan tingkah
taku pengambilan risiko, sama seperii wiraussha pria,

Untuk penelitian selanjutnya, menanggapi keku-
rangan-kekurangan metode ilmiah yang terjadi dalam
penelitian sebaikmya dilakukan beberapa hal vaitu:
1. Menambahkan pertanyuan mengenai jumish cmsst
usaha kectl yang lebik spesifik schingga dapat
diperoleh gambaran vang lebih lengkap mengenai
wirnnsaha perempuan dan tingkah laku pengambilan
risiko vang dilakukannya.

2. Menambahian pertanyazn jumlah anggungan dan
peran ekonomi wirsusaha perempuan dalam keluara
unfuk melakukan analisis yang lebih mendalam
mengenai peran status pernikahan pada tingkah laku
pengambilan risiko.

3. Memeksimalkan pemilihan waktu yang tepat,
melakukan pendekatan pada wirauszha perempuan,
dan menggunakan reward vang lehih menarik. Hal
ini dihzrapkan akan meningikatian motivasi responden
untuk mengisi kuesioner karena wirausgha memiliki
kepentingan lain dan tugas-tugas yvang harus
dilak=anakan,

4, Melakukan penclitian vang lebih terfokus pada
kecenderungan masvarakat Indonesia mengem-
bangkan peran jender urdifferentiared

Uniuk pengermbangan usaha yang dimiliki aleh
wirausaha perempuan dengan usaha kecil di daerah
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Beknsi dari
hasil penelitian ini diberikan saran prabotis vaitu;

1. Sarnpal saal i, walaupun kebiiakan ebonormi masih
berbasis jender, seperti sulitnya mendapatkan
usaha dengan nama peremnpuan dan sulil mendapa
pinjaman dari bank untuk mengembangkan usaha (Me
Clatchy, 2008), namun terbukti wirausaha perenypuan
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dapat berkembang, Oleh karenanyva dibutuhkan
respon yeng positif dar lembaga keuangan dan
pemenntah unmk memperimudah proges dan tahapan
bagi wirausaha perempuan untuk memberdayakan
sektor ckonomi usahanya karena wirausaha
perempuan dengan useha kecil khususnya terbukt
depat melakukan tingkah laka pengambilan risiko,
2, Meskipun snggapan masyarakat mengenai
ketidakmampuan perempuan membuat sustu usaha
masih mengakar, hasil penelitian ini dapat
membuktiken bahwa wirausaha perempuan
mempunyal potensi vang besar uniuk membangun
perekonomian bangsa. Oleh karena itu perlu
dikembangkan sontra-sentra kewirausahaan
perempuan sehagai upsya pemberdayvaan.

3. Perlu diadakan sosialisssi dan pelatiban vang
menekankan bahwa menjadi wirausaha adalah pilihan
profiesi bagi semua orang, dan tidak terbatas untuk
priz. Hal ini dilakukan zebagai langkah untuk
mengembangkan miensi menjadi wiramsaha sejak ding
secara merata pada peremipuan dan pria. Oleh karena
selama ini secasa konstruk sosial, perempuan tidak
diharapkan untuk memiliki kompetensi terutama
dalam bal karier (Abramson, ef af, 1977 dalam
Crawford & Unger, 2004).

4, Siatus pernikahan dan tingkat pendidikan bukan
menjadi suatn prediktor akan kemampuan perempuan
unuk mengembangkan usahanya oleh karena it parlu
dipupukan semangat kewirausaham pada kelompok
vang Ichih besar. Karena ternyata kegiatan
kewirausahaan juga cocok untuk ibu-ibu rumah
tangga, dan dapat digunakan sebagai sarana
peagembangan diri.

5. Untuk mengembangkan tingkah |laku pengambilan
risiko bagi perempuan. perfu dibuat sarana pelatihan
untuk meéningkatkan dimensi kemampuan

bertangming jawah terhadap siko yang telah diambil.
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